BAB V

KESIMPULAN

5.1 KESIMPULAN

1.

Berdasarkan hasil pengamatan pada kain jumputan dengan pewarna kulit kayu
matoa menggunakan fiksasi kapur tohor Mendapat nilai rata-rata sebesar
80.60 dengan kriteria yang Sangat Baik. Indikator pertama merupakan value
(kecerahan warna) memenuhi kriteria Sangat Baik dengan nilai rata-rata
sebesar 92. Corak kain memenuhi kriteria Sangat Baik dengan nilai rata-rata
sebesar 83. Gradasi warna motif jumputan memenuhi kriteria Baik dengan
nilai rata-rata sebesar 69. Kejelasan motif memenuhi kriteria Baik dengan nilai
rata-rata 78. Kerapihan memenuhi kriteria Baik dengan nilai rata-rata sebesar
70. Sedangkan kebersihan memenuhi kriteria Sangat Baik dengan nilai rata
rata sebesar 89.

Berdasarkan hasil pengamatan pada kain jumputan pewarna kulit kayu matoa
menggunakan fiksasi gambir memenuhi kriteria Baik dengan nilai rata-rata
sebesar 75,40. Indikator pertama merupakan value (kecerahan warna)
memenuhi kriteria Sangat Baik dengan nilai rata-rata sebesar 84. Corak kain
memenuhi kriteria Baik dengan nilai rata-rata sebesar 66. Gradasi warna motif
jumputan memenuhi kriteria Baik dengan nilai rata-rata sebesar 62. Kejelasan
motif memenuhi kriteria Baik dengan nilai rata-rata 74. Kerapihan memenuhi
kriteria Baik dengan nilai rata-rata sebesar 75. Sedangkan kebersihan

memenuhi Kriteria Sangat Baik dengan nilai rata rata sebesar 85.
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Berdasarkan hasil pengamatan pada kain jumputan pewarna kulit kayu matoa
tanpa perlakuan fiksasi memenuhi kriteria Baik dengan nilai rata-rata sebesar
70. Pada Indikator pertama berupa value (kecerahan warna) memenuhi kriteria
Baik dengan nilai rata-rata sebesar 65. Corak kain memenuhi kriteria Baik
dengan nilai rata-rata sebesar 71. Gradasi warna motif jumputan memenuhi
kriteria Baik dengan nilai rata-rata sebesar 64. Kejelasan motif memenuhi
kriteria Baik dengan nilai rata-rata 69. Kerapihan memenuhi kriteria Baik
dengan nilai rata-rata sebesar 72. Sedangkan kebersihan memenuhi kriteria
Sangat Baik dengan nilai rata rata sebesar 81.

Mengacu pada hasil uji hipotesis yang dilakukan, diperoleh nilai signifikansi
(Sig) uji anova satu arah (one way anova) sebesar 0.002. Dengan demikian
nilai signifikansi (Sig) 0.002 < 0.05 sehingga dapat diartikan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak. Schingga dapat disimpulkan bahwa “terdapat
pengaruh penggunaan zat fiksasi yang berbeda terhadap hasil pembuatan kain
jumputan dengan pewarna kulit kayu matoa kelompok kontrol (tanpa
perlakuan fiksasi) dengan hasil pewarnaan kain jumputan pewarna kulit kayu
matoa pada kelompok eksperimen (dengan perlakuan fiksasi kapur tohor, dan
fiksasi gambir). Perbedaannya dapat dilihat pada hasil pewarnaan kain
jumputan dengan perlakuan fiksasi kapur tohor hasilnya paling bagus yaitu
memperoleh nilai rata-rata 80.6, sedangkan hasil pewarnaan kain jumputan
dengan perlakuan fiksasi gambir hasilnya lebih baik dibandingkan hasil

pewarnaan kain jumputan tanpa perlakuan fiksasi dengan nilai rata-rata 75.4,
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sedangkan hasil pewarnaan kain jumputan tanpa perlakuan fiksasi memenuhi

kriteria baik dengan nilai rata-rata sebesar 70.

5.2 IMPLIKASI

Mengacu pada pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah

ditarik pada penelitian ini, dapat ditampilkan implikasi sebagai berikut:

1.

Telah teruji bahwa penggunaan zat fiksasi kapur tohor dan gambir
berpengaruh terhadap hasil pewarnaan kain jumputan. Hal ini menunjukkan
bahwa kapur tohor dan gambir dapat digunakan untuk mengunci warna pada
kain jumputan.

Telah teruji bahwa pewarnaan kain jumputan dengan ekstrak kulit kayu matoa
tanpa perlakuan memperoleh nilai terendah. Hal ini menunjukkan bahwa
selain untuk mengunci warna pada kain jumputan, fiksasi juga dapat
menghasilkan warna yang lebih gelap dengan ketahanan luntur yang baik

untuk pewarnaan alami pada kain jumputan.

5.3 SARAN

Saran yang ingin penulis sampaikan berdasarkan hasil dan kesimpulan

penelitian sebagai berikut:

1.

Penelitian ini menguji pengaruh penggunaan kapur tohor, dan gambir sebagai
zat fiksasi yang digunakan untuk menci pewarna kulit kayu matoa pada
jumputan kain katun. Selanjutnya perlu dilakukan penelitian pengaruh
penggunaan zat fiksasi alami lainnya.

Indikator gradasi warna pada hasil pengamatan mendapatkan nilai terendah di

antara keenam indikator yaitu nilai 64 pada hasil pewarnaan kain jumputan
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tanpa perlakuan fiksasi, nilai 69 pada hasil pewarnaan kain jumputan dengan
perlakuan fiksasi kapur tohor, dan nilai 62 pada hasil pewarnaan kain jumputan
dengan perlakuan fiksasi gambir. Sehingga perlu diteliti lebih lanjut mengenai
bahan perintang yang dapat digunakan untuk pewarnaan kain jumputan dengan
teknik rebus.

. Pewarnaan kain jumputan pada penelitian ini menggunakan teknik rebus,
dimana kain jumputan yang telah diikat direbus pada larutan ekstrak kulit kayu
matoa dengan susu 100° C selama 15 menit perebusan dilakukan sebanyak 4
kali sehingga total durasi perebusan kain jumputan dilakukan selama 60 menit
(1 jam). Teknik perebusan ini memberikan corak-corak abstrak seperti marmer
pada hasil pewarnaan kain jumputan. Sehingga pada penelitian selanjutnya
perlu dilakukan dianalisis perbedaan dari hasil pewarnaan kain jumputan
menggunakan ekstrak kulit kayu matoa dengan teknik perebusan dan teknik

perendaman.
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